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Abstract

This research aims to determine the relationship between learning boredom and learning motivation and academic
achievement. The subjects of this research were 122 students from the class of 2020, Faculty of Psychology, UIN
Raden Fatah Palembang. The number of subjects (112 women and 10 men) aged 20-23 years. Determining
research subjects used the purposive sampling method. This research uses quantitative research methods with
multiple regression techniques, as well as data collection using a learning boredom scale and a learning motivation
scale. The results of the analysis show: 1) There is a relationship between learning boredom and learning
motivation with academic achievement with a significance level of 0.047 (p<0.05). 2) There is no relationship
between boredom and academic achievement with a significance level of 0.187 (p>0.05). 3) there is a relationship
between learning motivation and academic achievement with a significance value of 0.032 (p<0.05). This research
shows that learning boredom and learning motivation together have a relationship with academic achievement. Of
the two independent variables, the learning boredom variable has no relationship with academic achievement.
Meanwhile, the learning motivation variable is related to academic achievement. The implementation of this
research is to produce innovative learning interventions and strategies that focus on increasing learning motivation
and reducing learning boredom in students.

Keywords: Academic achievement, learning saturation, learning motivation, students.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kejenuhan belajar dan motivasi belajar dengan prestasi
akademik. Subjek penelitian ini adalah 122 mahasiswa angkatan 2020 Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah
Palembang. Jumlah subjek (112 perempuan dan 10 laki-laki) dengan rentan usia 20-23 tahun. Penentuan subjek
penelitian menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan teknik regresi berganda, serta pengumpulan data dengan skala kejenuhan belajar dan skala motivasi
belajar. Hasil analisis menunjukkan: 1) Terdapat hubungan antara kejenuhan belajar dan motivasi belajar dengan
prestasi akademik dengan taraf signifikansi sebesar 0,047 (p<0,05). 2) Tidak ada hubungan antara kejenuhan
dengan prestasi akademik dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0,187 (p>0,05) . 3) terdapat hubungan antara
motivasi belajar dengan prestasi akademik dengan nilai signifikansi sebesar 0,032 (p<0,05). Penelitian ini
menunjukkan bahwa kejenuhan belajar dan motivasi belajar bersama-sama memiliki hubungan dengan prestasi
akademik. Dari kedua variabel independen, variabel kejenuhan belajar tidak ada hubungan dengan prestasi
akademik. Sedangkan variabel motivasi belajar ada hubungan dengan prestasi akademik. Implementasi penelitian
ini adalah untuk menghasilkan intervensi dan strategi pembelajaran yang inovatif yang berfokus pada peningkatan
motivasi belajar dan penurunan kejenuhan belajar pada mahasiswa.

Kata kunci: Prestasi akademik, kejenuhan belajar, motivasi belajar, mahasiswa

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman sekarang ini yang semakin modern dengan persoalan hidup yang
semakin kompleks membuat manusia harus dituntut untuk memiliki pengetahuan yang luas
terutama di bidang pendidikan (Tamrin, 2019). Pendidikan merupakan keadaan yang dilakukan
secara sadar dan terencana yang bertujuan untuk mewujudkan proses belajar yang dapat
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memberikan pengembangan terhadap potensi dirinya (Putri, 2020).

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi pasal 5 yang salah satu tujuannya yaitu “Dihasilkan lulusan yang menguasai cabang
ilmu pengetahuan dan/atau teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan
daya saing bangsa” (BW dkk., 2023). Hal ini dapat memberikan pemahaman bahwa tujuan dari
perguruan tinggi adalah untuk menghasilkan lulusan mahasiswa yang memiliki keahlian di
bidangnya serta dapat meningkatkan kemajuan bangsa.

Keberhasilan dalam ruang lingkup pendidikan seringkali dikaitkan dengan prestasi
akademik yang dicapainya (Kusumastuti, 2020). Prestasi akademik merupakan kriteria yang
digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam menempuh pendidikannya, sehingga
penting untuk mengetahui faktor-faktor yang bertanggung jawab dalam menentukan,
memprediksi, dan kesenjangan dalam prestasi akademik (Ahmad dan bruinsma dalam Khalaila,
2015). Prestasi akademik mengacu pada tingkat keberhasilan mahasiswa dalam mencapai
tujuan pendidikan yang diukur dengan nilai rata-rata, seperti kumpulan tes atau menggunakan
tes tertentu (Tapia-Serrano et al., 2022).

Pada realitanya, masih ada mahasiswa yang belum bisa menggapai prestasi akademik
dengan baik. Berdasarkan data dari sebagian universitas didapatkan informasi bahwa masih
terdapat mahasiswa yang memiliki prestasi akademik yang kurang baik. Seperti penelitian yang
dilakukan (Afifiah & Wicaksana, 2014, Azizy et al., 2019) dapat diketahui bahwa masih ada
mahasiswa yang memiliki prestasi akademik yang kurang baik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada mahasiswa angkatan 2020 dalam
pelaksanaan pembelajaran di perkuliahan usaha untuk meningkatkan prestasi akademik
mahasiswa masih banyak mengalami kendala dan hambatan seperti mengalami kejenuhan
belajar akibat sistem belajar yang monoton, tidak memiliki teman untuk berdiskusi, motivasi
belajar rendah, menganggap remeh tugas dan tidak aktif di kelas selama perkuliahan.

Kejenuhan belajar sendiri dianggap sebagai keadaan dimana kondisi mental mahasiswa
merasakan kelelahan dan kebosanan yang cukup tinggi disebabkan karena adanya rasa malas,
letih, hingga kurangnya semangat dalam melakukan aktivitas pembelajaran (Niswatin &
Nagqiyah, 2020). Mahasiswa yang mengalami keadaan jenuh dalam belajar pada sistem
pikirannya tidak dapat bekerja secara optimal dalam mengolah suatu informasi atau
pengalaman baru dikarenakan kelelahan serta jenuh secara fisik dan mental yang disebabkan
oleh tuntutan aktivitas akademik yang berlebihan serta memiliki sifat berulang atau monoton
(Sharp dkk., 2019).

Schaufeli dan Enzmann (Latifa dkk., 2021) menyatakan bahwa ada empat faktor yang
menyebabkan mahasiswa mengalami kejenuhan belajar seperti: kelelahan emosi, kelelahan
fisik, kelelahan kognitif dan kehilangan motivasi. Akibat dari kejenuhan belajar ini, mahasiswa
menunjukkan perilaku-perilaku di kelas seperti menguap, mengetuk-ngetukkan jari, mencoret-
coret, membungkuk, dan selalu memperhatikan jam (Hemmings dkk., 2019). Mahasiswa yang
rentang terhadap kejenuhan belajar akan cenderung mencari sensasi baru (Yu et al., 2019).

Selain dipengaruhi oleh kejenuhan belajar, faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi
akademik dapata dilihat dari aspek psikologi yaitu motivasi belajar (Syah, 2019). Motivasi
belajar adalah seluruh energi penggerak yang terdapat dalam diri mahasiswa yang
memunculkan aktivitas belajar yang menjamin kelangsungan dari aktivitas belajar dan
memberikan arah dalam kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan yang diinginkan oleh
mahasiswa dapat tercapai (Agustina & Kurniawan, 2020). Motivasi belajar memiliki peranan
yang sangat penting dalam naik dan turunya prestasi akademik. Oleh karena itu memiliki
motivasi belajar yang tinggi sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar pada mahasiswa.
Keadaan tersebut sesuai dengan pendapat Iskandar (Nugraha, 2021) yang menyatakan bahwa
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lemahnya motivasi yang dimiliki mahasiswa atau tidak memiliki motivasi dalam belajar akan
melemahkan prestasi akademik. Motivasi dalam belajar sangat dibutuhkan dikarenakan
mahasiswa yang tidak memiliki motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan
kegiatan pembelajaran. Sehingga motivasi belajar perlu ditanamkan dalam diri mahasiswa.

Menurut teori nilai kontrol Penkrun (Tam dkk., 2020) menyatakan bahwa emosi tertentu
dapat mempengaruhi sumber daya kognitif mahasiswa, motivasi belajar, penggunaan strategi
belajar, dan dengan demikian kinerja akademik. Penkrun mengusulkan hubungan timbal balik
antara emosi prestasi dan hasil akademik. Menurut teori ini, kebosanan merupakan
penonaktifan emosi yang berdampak buruk pada motivasi belajar intrinsik dan ekstrinsik
mahasiswa serta prestasi akademik. Hal ini menyatakan bahwa kebosanan mendorong
mahasiswa untuk menghindari atau bahkan meninggalkan lingkungan akademik. Kebosanan
dengan demikian dapat menurunkan motivasi belajar yang pada akhirnya dapat menurunkan
prestasi akademik.

Bukti empiris membuktikan bahwa kejenuhan belajar akan mengikis motivasi belajar
sehingga dapat menurunkan prestasi akademik mahasiswa. (Pekrun dkk., 2002) melakukan
serangkaian penelitian cross-sectional, longitudinal, dan berbasis buku harian di sebuah sekolah
dan universitas, dimana mereka menemukan bahwa emosi akademik berhubungan secara
signifikan dengan motivasi belajar, strategi belajar, sumber daya kognitif, pengaturan diri,
prestasi akademik dan kepribadian. Hal ini diperkuat dengan penelitian selanjutnya (Tze dkk.,
2016) mengungkapkan bahwa kejenuhan belajar mempunyai dampak buruk yang paling besar
terhadap motivasi belajar, penggunaan strategi belajar adaptif, dan memiliki efek negatif
prestasi akademik. Penelitian terbaru oleh (Hemmings dkk., 2019) kejenuhan belajar akan
mempengaruhi strategi belajar dan pada akhirnya dapat mempengaruhi prestasi akademik.

Berdasarkan paparan di atas ada beberapa aspek potensi yang dapat dijadikan pembaruan
dalam penelitian ini seperti keunikan, berkontribusi pada bidang akademik, dan pengabungan
ketiga variabel yang diteliti secara simultan, dari hasil yang didapat menghasilkan intervensi
dan strategi pembelajaran yang inovatif yang berfokus pada meningkatkan motivasi belajar dan
menurunkan kejenuhan belajar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik analisis regresi
berganda. Subjek atau populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2020 Fakultas
Psikologi UIN Raden Fatah Palembang . Adapun responden pada penelitian ini berjumlah 122
mahasiswa menggunakan teknik purposive sampling, yaitu responden yang dipilih menjadi
anggota sampel atas dasar pertimbangan atau kriteria peneliti sendiri (Uyun & Yoseanto, 2022).
Kriteria sampel dalam penelitian ini seperti: (1) Mahasiswa/i aktif kuliah, (2) Mahasiswa/i
angkatan 2020, (3) Bersedia untuk mengisi Google form yang diberikan (4) mengalami
kejenuhan belajar dan penurunan motivasi belajar.

Penelitian ini menggunakan alat ukur variabel kejenuhan belajar dan motivasi belajar
dengan metode skala likert 4 pilihan sikap, yaitu ““ sangat tidak setuju”, “tidak setuju”, “setuju”
dan “sangat setuju”. Pada penelitian ini, terdapat 2 variabel independen, yaitu kejenuhan belajar
dan motivasi belajar serta 1 variabel dependen, yaitu prestasi akademik. Data variabel
kejenuhan belajar ini terdiri dari 34 item dengan 17 item favorable dan 17 item unfavorable.
Item-item ini disusun sendiri oleh peneliti dan sudah diuji validitas dan reliabiliatasnya dengan
mengacu pada faktor-faktor dari Schaufeli dan Enzmann (Latifa dkk., 2021) yaitu kelelahan
emosi, kelelahan fisik, kelelahan kognitif, dan kehilangan motivasi. Contoh pernyataan “Pusing
ketika mendengarkan materi yang disampaikan oleh dosen®. Nilai koefisien Alpha Cronbach’s
(reliabilitas) instrumen ini sebesar 0,834.

31 Afifah Khoirunnisa- Kejenuhan dan motivasi belajar dengan prestasi akademik



Psychopolytan : Jurnal Psikologi ISSN CETAK :2614-5227
VOL. 7 No. 2, Februari 2024 ISSN ONLINE  :2654-3672

Variabel selanjutnya yaitu motivasi belajar yang terdiri dari 31 item dengan 19 item
favorable dan 12 unfavorable. Item-item motivasi belajar dimodifikasi oleh peneliti
berdasarkan aspek-aspek dari Santrock (Abdur, 2020) seperti motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Contoh pernyataan “Segera menyelesaikan tugas tanpa menunda”. Alat ukur ini
dalam penelitian ini memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach’s (reliabilitas) instrumen dalam
penelitian ini sebesar 0,899. Sedangkan untuk variabel prestasi akademik diukur dengan
menggunakan indek prestasi kumulatif (IPK) digunakannya IPK dalam penelitian ini dengan
asumsi bahwa IPK merupakan laporan hasil belajar mahasiswa yang digunakan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan mahasiswa dalam mengikuti semua program di dalam
perkuliahan yang didapat dari nilai tugas, kuis, praktikum hingga nilai ujian.

HASIL

Penelitian ini dilakukan secara daring dan luring melalui pengisian skala yang dibagikan
secara online dan offline. Berdasarkan purposive sampling, yaitu pengumpulan responden yang
terpilih menjadi anggota sampel atas dasar pertimbangan atau kriteria peneliti sendiri, maka
pengumpulan responden dilakukan dengan membagikan skala di aplikasi WhatsApp dan
memberikan skala secara langsung kepada subjek penelitian, sehingga dapat peneliti pilih untuk
menjadi subjek penelitian. Mereka yang bersedia menjadi responden, mahasiswa/i aktif kuliah,
mahasiswa/i angkatan 2020 dan mahasiswa yang mengalami kejenuhan belajar serta penurunan
motivasi belajar maka dapat melanjutkan pengisian skala

Tabel 1.
Deskripsi Subjek Penelitian
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 10 8%
Perempuan 112 92%
Total 122 100%

Berdasarkan tabel 1. Dapat diketahui bahwa responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini sebanyak 112 responden yang berjenis kelamin perempuan (92%), dan 10
responden berjenis kelamin laki-laki (8%). Selain itu, 41 responden berumur 20 tahun, 60
responden berumur 21 tahun, 11 responden berumur 22 tahun dan 10 orang berumur 23 tahun.
Seluruh responden berasal dari perguruan tinggi di Palembang.

Tabel 2.
Kategorisasi Kejenuhan belajar dengan motivasi belajar
Kategori Variabel Rendah Sedang Tinggi
Penelitian Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Kejenuhan Belajar 13 10.7% 88 72.1% 21 17.2%
Motivasi Belajar 54 44.3% 59 48.4% 9 7.4%

Tabel 2 kejenuhan belajar mahasiswa pada kategori rendah yakni 13 responden (10.7%).
Pada kategori sedang sebanyak 88 responden (72.1%) dan pada kategori tinggi terdapat 21
responden (17,2). Pada skala motivasi belajar dapat diketahui bahwa 54 responden (44.3%)
memiliki tingkat motivasi belajar rendah, 59 responden (48,4%) memiliki tingkat motivasi
belajar yang sedang dan 9 responden (7.4%) memiliki tingkat motivasi belajar yang tinggi
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Tabel 3.
Kategorisasi Prestasi Akademik
Indeks Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Prestasi Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi /o  Frekuensi %
Kumulatif 2 2% 7 6% 44 36% 69 56%

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa terdapat 2 responden atau 2% memiliki prestasi
akademik rendah, 7 responden atau 6% memiliki prestasi akademik sedang, 44 responden atau
36% memiliki prestasi akademik tinggi dan 69 responden atau 56% memiliki prestasi akademik
sangat tinggi.

Penelitian ini menguji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh
nilai sig. sebesar 0,290 pada residual variabel kejenuhan belajar sedangkan pada residual
variabel motivasi belajar diperoleh nilai sig.sebesar 0,56. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa kedua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai koefisien sig > 0,05 (p >0,05). Jika
nilai koefisien sig > 0,05 maka dapat dikatakan ketiga data tersebut terdistribusi normal.
Berdasarkan ketentuan nilai F-Deviation From Linierity model hubungan antara variabel
dikatakan linier apabila nilai signifikansi F-Deviation From Linierity lebih dari 0,05. Sehingga
dengan melihat tabel 5 diketahui bahwa model kejenuhan belajar dengan prestasi akademik
memiliki nilai signifikansi 0,482 (p >0,05) dengan F = 0,997. Model motivasi belajar dengan
prestasi akademik nilai signifikansi 0,883 (p >0,05) dengan F = 0,658 dapat dikatakan kedua
model tersebut mempunyai hubungan yang linier.

Penelitian dengan model analisis regresi berganda harusnya tidak terjadi korelasi antara
variabel bebas atau disebut dengan multikolinearitas. Variabel dapat dikatakan tidak
mulitikolinieritas apabila nilai tolerance besar dari 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10. Berdasarkan
hasil analisis kejenuhan belajar memiliki nilai folerance 0,999 dan VIF 1.001. Pada motivasi
belajar memiliki nilai folerance 0,999 dan VIF 1.001. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa
nilai tolerance kedua model lebih besar dari 0,100 dan VIF lebih kecil dari 10,00, jadi dapat
dikatakan bahwa tidak terdapat multikoliniearitas pada kedua model ini.

Tabel 4.
Hasil Uji Hipotesis

Variabel Mean Square F Sig Keterangan
Kejenuhan belajar dan motivasi
belajar dengan prestasi 1.413 3.137  0,047° Signifikan
akademik

Beta t hitung  Sig Keterangan
. Tidak

Kejenuhan 199 1.327 0,187 Signifikan
Motivasi 193 2.165 0,032 Signifikan

Hipotesis pertama berbunyi “ada hubungan antara kejenuhan belajar dan motivasi belajar
dengan prestasi akademik pada Mahasiswa angkatan 2020 Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah
Palembang”. Berdasarkan tabel 6. Dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebesar p=0,047
(p<0,05) yang artinya signifikan dapat dikatakan bahwa hipotesis diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kejenuhan belajar dan motivasi belajar dengan
prestasi akademik pada Mahasiswa angkatan 2020 Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah
Palembang. Variabel kejenuhan belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama memberikan

sumbangan efektif terhadap prestasi akademik sebesar 5%.
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Hipotesis kedua berbunyi: ada hubungan antara kejenuhan dengan prestasi akademik pada
Mahasiswa angkatan 2020 Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang”. Berdasarkan hasil
analisis yang menguji hubungan kejenuhan belajar dengan prestasi akademik 0,187 (p>0,05)
yang artinya tidak signifikan, dapat dikatakan hipotesis ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan antara kejenuhan belajar dengan prestasi akademik pada Mahasiswa
angkatan 2020 Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang.

Hipotesis ketiga berbunyi ada hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi akademik
pada Mahasiswa angkatan 2020 Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang”. Berdasarkan
hasil analisis yang menguji hubungan motivasi belajar dengan prestasi akademik diperoleh nilai
signifikansi 0,032 (p<0,05) yang artinya signifikan, dapat dikatakan hipotesis diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi
akademik pada Mahasiswa angkatan 2020 Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang”.

DISKUSI

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama
antara kejenuhan belajar dan motivasi belajar dengan prestasi akademik. Hal ini didukung oleh
penelitian (Tze dkk., 2016) yang mengungkapkan bahwa kejenuhan belajar mempunyai
dampak buruk yang paling besar terhadap motivasi belajar, penggunaan strategi belajar adaptif,
dan memiliki efek negatif prestasi akademik. Kemudian diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Sativa et al., 2022) bahwa semakin tinggi tingkat kejenuhan belajar maka akan
semakin rendah prestasi akademik yang dicapai.

Penelitian yang dilakukan oleh (Gibran, 2022) yang manyatakan bahwa tidak ada pengaruh
antara burnout belajar dengan prestasi akademik. Kondisi siswa yang memang belum mencapai
pada kejenuhan itu sendiri. Dikarenakan siswa hanya mencapai tingkat sress akademik yang
belum sampai menyerang terhadap fisik siswa. Khususnya dalam penelitian ini, bahwa
kejenuhan belajar tidak memiliki hubungan dengan prestasi akademik. Menurut (Syakarofath,
2019) bahwa setiap mahasiswa memiliki reaksi yang berbeda-beda dalam menghadapai
kejenuhan belajar, ada yang dapat mengatasinya dengan baik dan ada juga yang tidak. Dalam
penelitian ini mahasiswa masih dapat mengatasinya dengan baik atau mahasiswa masih belum
sampai pada tahap tingkat kejenuhan yang tinggi dan mahasiswa masih mampu mengontrol
tingkat kejenuhannya sehingga tidak berakibat kepada prestasi akademik yang mahasiswa
capai.

Sedangkan temuan tentang hubungan motivasi belajar dengan prestasi akademik sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Suryadi et al., 2019) dan (Atma dkk., 2021)
menyebutkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan antara motivasi belajar dengan
prestasi akademik. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi maka akan
menunjukkan perilaku seperti tekun dalam menghadapi tugas, ulet ketika menghadapi
kesulitan, memiliki semangat belajar yang tinggi, tidak memerlukan dorongan dari luar untuk
berprestasi, menyukai ilmu pengetahuan baru dan penuh semangat, berpendirian kuat dan
memiliki tujuan jangka panjang, senang mencari dan memecahkan soal-soal serta memiliki
keinginan untuk bergabung dalam kelompok di dalam kelas (Maryanto dkk., 2013). Selaras
dengan pendapat maryanto, Eggen dan Kauchak (Yunas & Rachmawati, 2018) mengemukakan
bahwa mahasiswa yang memiliki motivasi belajar memiliki tiga hal penting seperti:
memperhatikan pelajaran, fokus pada pekerjaan, dan belajar untuk menghadapi ujian. Hal
tersebut dianggap sebagai faktor yang dapat mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa.

Adapun (Slameto, 2021) berpendapat bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi akademik mahasiswa meliputi faktor internal dan eksternal, faktor internal mencakup
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jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis ( inteligensi, perhatian, minat, bakat,
motif,kematangan dan kelelahan, faktor kelelahan (kelelahan jasmani dan rohani). Adapun
motiv dalam penelitian ini adalah motivasi belajar dan faktor kelelahan yang dimaksud oleh
penelitian ini adalah kejenuhan. Sedangkan faktor eksternal mencakup faktor keluarga, sekolah
dan masyarakat.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa mahasiswa tingkat akhir memiliki
tekanan dan beban akademik yang tinggi, hal ini dapat membuat mahasiswa tingkat akhir tak
jarang mengalami kejenuhan belajar yang membuat motivasi belajar menurut dan kemudian
berakibat pada prestasi akademik yang dicapai. Oleh karena itu bagaimana langkah inovatif
yang dilakukan tenaga pendidik untuk menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa dan
mencegah kejenuhan belajar agar tidak berdampak pada pencapaian atau prestasi akademiknya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat disimpulan bahwa
kejenuhan belajar dan motivasi belajar memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi
akademik. Hal tersebut terjadi karena mahasiswa yang mengalami kejenuhan belajar akan
memiliki motivasi belajar yang rendah dan kemudian akan berdampak pada prestasi akademik
yang mereka capai. Pada penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk menggunakan
metode lain seperti eksperimen dan menambah jumlah subjek penelitian.
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